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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

I.1.      Latar Belakang 

 Bank sebagai lembaga yang berperan penting dalam perekonomian yang berfungsi 

sebagai financial intermediate yang melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. Manajemen bank dapat 

meningkatkan kepercayaan nasabah agar dapat berperan sebagai perantara keuangan dapat 

berjalan dengan baik. Semakin tinggi modal bank yang dimiliki oleh suatu bank akan 

meningkatkan rasio kecukupan modalnya, sebaliknya apabila modal perusahaan terus 

menerus terkikis oleh kerugian yang dialami bank, maka rasio kecukupan modal bank akan 

turun, hal ini disebabkan karena kerugian yang dialami bank akan menyerap modal yang 

dimiliki bank.  

 Salah satu indikator kesehatan bank yang harus diperhatikan adalah mengenai 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio. Peranan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah melindungi nasabah dan menjaga stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan pada 

perbankan. Dampak dari semakin besar nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengakibatkan 

kemampuan perbankan yang semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian.  

Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan bahwa memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang sangat baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha yang sangat baik.    

Dalam mencapai keuntungan yang menjadi target selalu ada risiko yang harus 

dihadapi, semakin tinggi keuntungannya semakin besar pula risiko yang dihadapi oleh bank.  

Investing Policy Ratio (IPR) termasuk sebagai salah satu rasio keungan yang mempunyai 

peran penting dalam Capital Adequacy ratio (CAR). Hal ini dapat dilihat dari deposit yang 

diterima oleh bank semakin tinggi maka modal juga akan mengalami peningkatan. 

Net Profit Margin (NPM) juga salah satu rasio keuangan yang dianggap dapat 

mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini dapat digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan dibidang keuangan. Jika Net Profit 

Margin (NPM) meningkat maka mencerminkan efesiensi perusahaan dalam memperoleh laba 

yang besar sehingga modal juga akan bertambah. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dianggap dapat mempengaruhi Capital Adequacy Ratio 

(CAR) karena digunakan untuk mengidentifikasi penyaluran kredit. Rasio ini memiliki peran 

penting sebagai indikator yang menunjukkan tingkat ekspansi kredit yang dilakukan bank dan 

juga dapat digunakan untuk mengukur berjalan tidaknya fungsi bank. Dengan menyalurkan 

kredit maka bank memiliki kesempatan untuk memperoleh keuntungan dari bunga yang 

didapat sehingga memungkinkan untuk meningkatkan modal. 

Selain tiga rasio diatas, Return on Asset (ROA) juga menjadi faktor penting dalam 

peningkatan Capital Adequacy Ratio (CAR). Dikarenakan asset merupakan aspek penting 

yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin efektif suatu perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimiliki maka semakin tinggi pula pengembalian dari pengunaan aktiva tersebut 

yang dapat memperbesar harapan perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang besar 

sehingga modal mengalami peningkatan. 

Beberapa fenomena Investing Policy Ratio, Net Profit Margin, Loan to Deposti Ratio, 

Return on Asset dan  Capital Adequancy Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. adalah: 
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 Tabeligr 1.1igr menunjukkanigr Depositigr tahunigr 2020igr mengalamiigr penurunanigr dariigr tahunigr 2019igr 

padaigr BMASigr sebesarigr 14,65%igr sedangkanigr modaligr tahunigr 2020igr mengalamiigr kenaikanigr dariigr tahunigr 

2019igr sebesarigr 48,65%.igr Netigr Profitigr tahunigr 2020igr mengalamiigr penurunanigr padaigr BJBRigr dariigr tahunigr 

2019igr sebesarigr 2,84%igr sedangkanigr modaligr tahunigr 2020igr mengalamiigr kenaikanigr dariigr tahunigr 2019igr 

sebesarigr 22.17%.igr Jumlahigr Kreditigr tahunigr 2020igr mengalamiigr penurunanigr padaigr BJBRigr dariigr tahunigr 2019igr 

sebesarigr 2,71%igr sedangkanigr modaligr mengalamiigr kenaikanigr padaigr tahunigr 2020igr dariigr tahunigr 2019igr 

sebesarigr 18,81%.igr Assetsigr tahunigr 2020igr mengalamiigr penurunanigr padaigr BBTNigr dariigr tahunigr 2019igr 

sebesarigr 24,81%igr sedangkanigr modaligr tahunigr 2020igr mengalamiigr peningkatanigr dariigr tahunigr 2019igr 

sebesarigr 18,81%.igr Sedangkanigr untukigr modaligr untukigr BJBRigr padaigr tahunigr 2021igr mengalamiigr igr sebesarigr 

7.30%.  

   Dengan adanya berbagai permasalahan peneliti tertarik untuk mengadakan riset 

dengan mengambil judul : “Pengaruh Investing Policy Ratio, Net Profit Margin, Loan to 

Deposit Ratio dan Return on Asset terhadap Capital Adequancy Ratio pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2. Teori Pengaruh Investing Policy Ratio terhadap Capital Adequancy Ratio 

 Menurut Sari (2019), Investing Policy Ratio (IPR) meningkat dapat diartikan telah 

terjadi kenaikan terhadap surat berhargaigr denganigr persentaseigr lebihigr besarigr dibandingkanigr   

Persentaseigr kenaikanigr danaigr pihakigr ketiga,igr haligr tersebutigr dapatigr berakibatigr padaigr pendapatanigr bankigr 

akanigr meningkatigr lebihigr besarigr dibandingkanigr biayaigr sehinggaigr labaigr bankigr meningkat , modal bank 

meningkat dan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank meningkat. 

 Investing Policy Ratio (IPR) digunakanigr untukigr mengukurigr seberapaigr besarigr danaigr bankigr 

dialokasikanigr dalamigr bentukigr investasiigr padaigr surat-suratigr berharga.igr Karenaigr investasiigr padaigr suratigr 

berhargaigr yangigr dilakukanigr bankigr meningkatigr makaigr pendapatanigr meningkatigr danigr labaigr meningkatigr 

danigr akibatnyaigr modaligr meningkatigr sehingga  Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat 

(Sishadiyati, 2020).  

Perbankan yang memiliki Investing Policy Ratio (IPR) yang tinggi menandakan nilai 

surat berharga yang dimiliki perbankan lebih besar dari pada kenaikan dana pihak ketiga 

yang diterima perbankan. Semakin besar Investing Policy Ratio (IPR) artinya likuiditas 

perusahaan akan semakin baik sehingga Capital Adequacy Ratio (CAR) perbankan akan 

meningkat. (Cahyono, 2021). 

 Berdasarkan teori di atas bahwa Investing Policy Ratio (IPR) menandakan 

kemampuan perbankan dalam mengolah surat berharganya guna menghasilkan keuntungan 

sehingga nilai Investing Policy Ratio (IPR) yang tinggi mempengaruhi Capital Adequacy 

Ratio (CAR). 
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1.3.      Teori Pengaruh Net Profit Margin terhadap Capital Adequancy Ratio 

 Semakin besar rasio Net Profit Margin (NPM) menunjukanigr bahwaigr semakinigr besarigr 

kemampuanigr bankigr dalamigr menghasilkaigr labaigr bersihigr sebelumigr pajak.igr Haligr iniigr menunjukkanigr bahwaigr 

kinerjaigr bankigr jugaigr mengalamiigr peningkatan (Anita, dkk, 2020). 

 Menurut   Sutrisno (2020),  semakin  besar  Net  Profit  Margin maka  semakin   baik    

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan  dibanding dengan penjualan yang   dicapai   dan 

investor akan semakin  tertarik  sehingga  harga  saham  akan  naik 

 Net Profit Margin (NPM) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan  laba neto dari setiap penjualannya, semakin tinggi nilai Net Profit Margin 

(NPM) maka menunjukkan semakin baik sehingga berdampak pada Capital Adequacy Ratio 

(CAR)  mengalami peningkatan (Maliki dan Apandi, 2022).  

 Berdasarkan teori di atas bahwa Net Profit Margin (NPM) memberikan informasi 

kemampuan bank untuk mendapatkan keuntungan sehingga semakin tinggi nilai Net Profit 

Margin (NPM) memberikan dampak yang baik terhadap Capital Adequacy Ratio perbankan. 

 

1.4       Teori Pengaruh Loan to Deposti Ratio terhadap Capital Adequancy Ratio 

 Jikaigr rasioigr Loanigr toigr Depositigr Ratioigr bankigr yangigr disalurkanigr olehigr bankigr tersebutigr telahigr 

melebihiigr danaigr yangigr dihimpun.igr Pengelolaanigr danaigr masyarakatigr ini,igr bankigr dituntutigr untukigr mampuigr 

menjagaigr likuiditasnyaigr agarigr tetapigr mendapatkanigr kepercayaanigr dariigr masyarakat.igr Besarigr kecilnyaigr 

LDRigr suatuigr bankigr akanigr mempengaruhiigr Capitaligr Adequacyigr Ratioigr bankigr tersebut  (Septiani dan 

Lesatri, 2019). 

Perbankan  yang memperoleh tingkat rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi 

menunjukkan terjadinya peningkatan penyaluran kredit dari pihak ketiga sehingga perbankan 

menerima pendapatan bunga kredit yang mengakibatkan kecukupan modal bertambah.(Jaya, 

2020). 

Semakin naik Loan to Deposit Ratio menunjukkanigr semakinigr riskanigr kondisiigr likuiditasigr 

bank,igr sebaliknyaigr semakinigr rendah Loan to Deposit Ratio menunjukkan kurangnya efektifitas 

bank dalam menyalurkan kredit. (Fitrianto dan Mawardi 2020).  

 Berdasarkan teori di atas bahwa Loan to Deposit Ratio menunjukkanigr rasioigr jumlahigr 

kreditigr denganigr danaigr pihakigr ketigaigr atauigr depositigr sehinggaigr perbankanigr menyalurkanigr kreditigr denganigr 

baikigr danigr mendapatkanigr pendapatanigr bungaigr kreditigr yangigr akanigr menambahigr modaligr danigr 

meningkatnya Capital Adequacy Ratio. 

 

1.5       Teori Pengaruh Return on Asset terhadap Capital Adequancy Ratio 

 Setiap peningkatan nilai Return On Asset akan meningkatkan nilai Capital Adequacy 

Ratio karena semakin tinggi kemampuan bank dalam menghasilkan laba maka semakin 

banyak dana yang diperuntukkan untuk menambah modal dan nilai Capital Adequacy Ratio 

akan meningkat pula (Latifah, 2019). 

 Menurut Sutrisno (2019), Return On Asset atauigr yangigr seringigr disebutigr sebagaiigr 

rentabilitasigr ekonomiigr merupakanigr ukuranigr kemampuanigr perusahaanigr dalamigr menghasilkanigr labaigr 

denganigr semuaigr aktivaigr yangigr dimilikiigr olehigr perusahaan.igr Semakinigr besarigr rasioigr iniigr makaigr semakinigr 

baikigr kemampuanigr perusahaanigr dalamigr menghasilkanigr labaigr yangigr maksimaligr denganigr memanfaatkanigr 

asetigr yangigr dimiliki.igr Sebaliknyaigr jikaigr rasioigr iniigr rendahigr menunjukkanigr rendahnyaigr kemampuanigr 

perusahaanigr dalamigr menghasilkanigr labaigr yangigr berdampakigr padaigr perusahaanigr ituigr sendiri 
 Return on asset (ROA) perusahaan perbankan yang semakin tinggi menunjukkan 

peningkatan keuntungan pada perusahaan perbankan tersebut, maka capital adequacy ratio 

(CAR) akan meningkat karena modal yang dimiliki perusahaan perbankan bertambah karena 

adanya keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut (Wahyuni, 2020). 
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 Berdasarkan teori diatas bahwa Return on Asset berarti bahwa  perusahaanigr 

mengunakanigr assetnyaigr denganigr baikigr sehinggaigr memperolehigr keuntungan. Maka, Capital 

Adequacy ratio juga akan meningkat seiring dengan keuntungan yang meningkat.  

I.6.      Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan  teori di atas bahwa korelasi Investing Policy Ratio, Net Profit Margin, 

Loan to Deposti Ratio dan Return on Asset berpengaruh terhadap Capital Adequancy Ratio 

dapat dilihat dari kerangka konseptual di bawah ini.  

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.7.      Hipotesis 

 Menurut Kurniawan, dkk (2021:72), hipotesis mengartikan suatu dugaan atau 

jawaban sementaraigr yangigr mungkinigr benarigr tetapiigr mungkinigr jugaigr salah.igr Hipotesisigr dalamigr 

penelitianigr adalahigr dugaanigr atauigr jawabanigr yangigr bersifatigr sementaraigr terhadapigr permasalahanigr suatuigr 

penelitianigr yangigr kebenarannyaigr perluigr diujiigr denganigr menggunakanigr data-dataigr empiris. 

Penyusunan hipotesa riset ini yaitu : 

H1 : Investingigr Policyigr Ratioigr secaraigr parsialigr berpengaruhigr terhadapigr Capitaligr Adequancyigr Ratioigr 

padaigr perusahaanigr perbankanigr yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H2 : Net Profit Margin secaraigr parsialigr berpengaruhigr terhadapigr Capitaligr Adequancyigr Ratioigr padaigr 

perusahaanigr perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H3 : Loan to Deposti Ratio secaraigr parsialigr berpengaruhigr terhadapigr Capitaligr Adequancyigr Ratioigr 

padaigr perusahaanigr perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H4 : Return on Asset secaraigr parsialigr berpengaruhigr terhadapigr Capitaligr Adequancyigr Ratioigr padaigr 

perusahaanigr perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H5 : Investing Policy Ratio, Net Profit Margin, Loan to Deposti Ratio dan Return on Asset 

secara simultan berpengaruhigr terhadapigr Capitaligr Adequancyigr Ratioigr padaigr perusahaanigr 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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